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Penelitianini membahas penerapan sistemabsensi pegawai berbasis Android
menggunakan teknologi QR Code untuk mendukung digitalisasi proses
administrasi di sektor kesehatan pada Puskesmas Ambarawa. Sistem ini
dikembangkan untuk mengatasi keterbatasan metode absensi konvensional,
seperti pencatatan manual dan sistem fingerprint, yang sering menimbulkan
ketidakefisienan, ketidakakuratan data, serta keterlambatan dalam proses
rekapitulasi kehadiran. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
deskriptif dan pengembangan sistem yang meliputi observasi, wawancara,
perancangan sistem, implementasi, serta pengujian fungsional. Sistem yang
dikembangkan memungkinkan pegawai melakukan absensi melalui pemindaian
QR Code menggunakan perangkat Android, sementaraadmin dapatmemantau
dan mengelola data kehadiran secara real-time. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sistem yang diterapkan mampu meningkatkan efisiensi pencatatan
kehadiran, memperbaiki akurasi data, serta mempermudah pengelolaan
administrasi kepegawaian. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem
absensi berbasis Android menggunakan QR Code dapat mendukung
transformasi digital administrasi di lingkungan pelayanan kesehatan tingkat
pertama.

Abstract

This study discusses the implementation of an Android-based employee attendance
system using QR Code technology to support the digitalization of administrative
processes in the health sector at Puskesmas Ambarawa. The system was developed to
address limitations of conventional attendance methods, such as manual recording and
fingerprint systems, which often cause inefficiencies, datainaccuracies, and delays in
attendance recapitulation. The research employed a descriptive and system developmen t
approach, including observation, interviews, system design, implementation, and
functional testing. The developed system allows employees to record attendance by
scanning QR Codes via Android devices, while administrators canmonitor and manage
attendance datain real-time. The results indicate that the implemented system improves
efficiency in attendance recording, enhances data accuracy, and simplifies administrative
management. This study demonstrates that the application of Android-based QR Code
attendance systems can effectively support the digital transformation of administrative
processes in primary healthcare institutions.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong terjadinya transformasi digital di berbagai
sektor, termasuk pada sektor kesehatan. Digitalisasi administrasi kesehatan menjadi salah satu upaya
penting dalam meningkatkan efisiensi kerja, akurasi data, serta kualitas pelayanan publik. Salah satu
aspek administrasi yang memiliki peran penting dalam mendukung kinerja organisasi layanan
kesehatan adalah pengelolaan absensi pegawai. Data absensi digunakan sebagai dasar dalam
penilaian kedisiplinan, pengelolaan sumber daya manusia, serta pengambilan keputusan manajerial.
Oleh karena itu, sistem absensi dituntut untuk mampu menyediakan data yang akurat, tepat waktu,
dan mudah diakses.

Pada praktiknya, banyak fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, seperti puskesmas,
masih menggunakan metode absensi konvensional, seperti pencatatan manual atau mesin fingerprint.
Metode absensi manual memiliki berbagai keterbatasan, antara lain rentan terhadap kesalahan
pencatatan, membutuhkan waktu rekapitulasi yang lama, serta memiliki potensi manipulasi data.
Sementara itu, sistem absensi fingerprint sering mengalami kendala teknis, seperti sensor yang tidak
responsif, antrean pada jam masuk dan pulang kerja, serta keterbatasan fleksibilitas bagi pegawai
yang memiliki mobilitas tinggi. Kondisi tersebut berdampak pada kurang optimalnya proses
administrasi kepegawaian di lingkungan puskesmas.

Puskesmas Ambarawa sebagai salah satu fasilitas pelayanan kesehatan memiliki jumlah pegawai
yang cukup beragam dengan tugas dan jadwal kerja yang berbeda-beda. Kompleksitas aktivitas
pelayanan kesehatan menuntut adanya sistem administrasi yang efisien dan terintegrasi, termasuk
dalam pengelolaan absensi pegawai. Ketidakefisienan sistem absensi yang digunakan dapat
menghambat proses monitoring kehadiran pegawai serta menyulitkan pihak manajemen dalam
melakukan evaluasi kinerja. Oleh karena itu, diperlukan solusi sistem absensi yang lebih fleksibel,
mudah digunakan, dan mampu mendukung digitalisasi administrasi kesehatan.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pemanfaatan sistem absensi berbasis Android
menggunakan teknologi QR Code. Platform Android dipilih karena memiliki tingkat penggunaan yang
tinggi dan mudah diakses melalui perangkat smartphone yang telah dimiliki oleh sebagian besar
pegawai. Sementara itu, QR Code memungkinkan proses absensi dilakukan secara cepat melalui
pemindaian kode, tanpa memerlukan perangkat khusus seperti mesin fingerprint. Integrasi aplikasi
Android dengan QR Code diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran,

memperbaiki akurasi data absensi, serta mempermudah proses rekapitulasi secara real-time.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas penerapan teknologi digital dalam sistem
absensi pegawai. Marsehan, dkk mengembangkan sistem absensi berbasis QR Code dan
menyimpulkan bahwa metode tersebut mampu meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran serta
mengurangi potensi manipulasi data [1]. Sakti, ddk menyatakan bahwa penerapan sistem absensi
berbasis mobile dapat mengurangi waktu antrean dan meningkatkan kenyamanan pengguna
dibandingkan metode konvensional [2]. Fatoni, dkk menunjukkan bahwa penggunaan QR Code pada
sistem absensi pegawai efektif dalam meningkatkan keamanan dan efisiensi proses absensi [3].
Selanjutnya, Rahmawati, dkk menekankan bahwa digitalisasi sistem absensi berbasis mobile mampu
mempercepat proses rekapitulasi data dan mendukung pengambilan keputusan manajerial [4].
Pramesti, dkk juga menyatakan bahwa penerapan sistem absensi digital pada instansi pelayanan
publik dapat meningkatkan transparansi dan efektivitas administrasi kepegawaian [5].
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Meskipun berbagai penelitian tersebut telah menunjukkan keunggulan sistem absensi berbasis
mobile dan QR Code, sebagian besar penelitian masih berfokus pada instansi non-kesehatan atau
hanya menekankan pada aspek teknis pengembangan sistem. Penelitian yang mengkaji penerapan
sistem absensi berbasis Android menggunakan QR Code secara langsung pada fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama, seperti puskesmas, masih relatif terbatas. Selain itu, belum banyak
penelitian yang secara khusus mengaitkan penerapan sistem absensi digital dengan upaya
mendukung digitalisasi administrasi kesehatan. Hal ini menunjukkan adanya research gap yang perlu
dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan permasalahan dan research gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan sistem absensi pegawai berbasis Android menggunakan teknologi QR Code di
Puskesmas Ambarawa sebagai upaya mendukung digitalisasi administrasi kesehatan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan solusi praktis dalam meningkatkan efisiensi pencatatan kehadiran,
memperbaiki akurasi data absensi, serta mempermudah pengelolaan administrasi kepegawaian.
Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan sistem absensi
digital pada fasilitas pelayanan kesehatan lainnya serta memberikan kontribusi akademik dalam

bidang komputasi dan sistem informasi kesehatan.
2. Metode Penilitian

Metodologi penelitian ini disusun untuk menjelaskan pendekatan, tahapan, serta teknik yang
digunakan dalam penerapan sistem absensi pegawai berbasis Android menggunakan QR Code di
Puskesmas Ambarawa. Metodologi yang digunakan bertujuan agar proses penelitian berjalan secara
sistematis dan hasil yang diperoleh sesuaidengan tujuan penelitian.

2.1.Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (Research and Development),
yaitu metode penelitian yang berfokus pada pengembangan suatu produk serta penerapannya pada
lingkungan nyata. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sistem absensi pegawai
berbasis Android yang terintegrasi dengan teknologi QR Code. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian tidak hanya menganalisis permasalahan absensi pegawai, tetapi juga menghasilkan solusi
berupa sistem yang dapat digunakan secara langsung untuk mendukung digitalisasi administrasi
kesehatan.

2.2. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian disusun untuk menggambarkan alur pelaksanaan penelitian dari awal
hingga akhir. Secara umum, penelitian dimulai dari identifikasi permasalahan absensi pegawai di
Puskesmas Ambarawa, dilanjutkan dengan pengumpulan data, perancangan sistem, implementasi
aplikasi, pengujian sistem, serta evaluasi hasil penerapan. Model pengembangan sistem yang
digunakan adalah Metode Waterfall, karena metode ini memiliki tahapan yang jelas dan terstruktur
sehingga memudahkan proses pengembangan sistem absensi.

Analisis Kebutuhan

Kebutuhan Sistem

i?; - Peranca

Testing & Evaluasi |

Perawatan Sistem

Gambar 1. Diagram Alur Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Siswiyanti et.al, Implementasi Sistem Absensi ... 103



AICOM: Artificial Intelligence and Computing
Vol.01 No. 03 Desember 2025 pp, 101-108
Tahapan Waterfall yang diterapkan meliputi analisis kebutuhan, perancangan sistem,

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan.
2.3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam pengembangan dan penerapan sistem absensi. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi: 1) Observasi, dilakukan dengan mengamati secara langsung proses absensi pegawai yang
sedang berjalan di Puskesmas Ambarawa, termasuk alur absensi, waktu pencatatan, dan proses
rekapitulasi data. 2) Wawancara, dilakukan kepada pihak yang terlibat dalam pengelolaan absensi,
seperti petugas administrasi dan pegawai, untuk mengetahui kebutuhan sistem serta kendala yang
dihadapi pada sistem absensi sebelumnya. 3) Dokumentasi, dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen pendukung, seperti data pegawai, rekap absensi, dan struktur organisasi, yang digunakan

sebagai dasar perancangan sistem.
2.4.Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem absensi pegawai dilakukan menggunakan metode Waterfall, yang terdiri
dari beberapa tahapan sebagai berikut: 1) Analisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem, seperti fitur login, pemindaian QR Code, pencatatan waktu
kehadiran, dan laporan absensi. 2) Perancangan sistem, meliputi perancangan alur sistem, antarmuka
pengguna (user interface), serta struktur data yang digunakan dalam sistem absensi. 3) Implementasi
sistem, yaitu tahap pengembangan aplikasi Android sesuai dengan desain yang telah disusun. 4)
Pengujian sistem, dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur sistem berjalan sesuai dengan
kebutuhan pengguna. 5) Pemeliharaan, yaitu tahap perbaikan dan pengembangan lanjutan sistem
berdasarkan hasil pengujian dan masukan pengguna.

2.5.Roadmap Penelitian

Roadmap penelitian digunakan untuk menggambarkan tahapan penelitian secara kronologis serta
hubungan antar tahapan penelitian. Roadmap ini menunjukkan proses penelitian mulai dari
identifikasi masalah absensi, pengembangan sistem, hingga evaluasi penerapan sistem absensi

berbasis Android menggunakan QR Code.
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Gambar 2. Roadmap Penelitian

2.6. Teknik Pengujian dan Analisis Data

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing, yaitu metode pengujian yang
berfokus pada pengujian fungsi sistem tanpa melihat struktur kode program. Pengujian ini bertujuan
untuk memastikan bahwa fitur utama sistem, seperti login pengguna, pemindaian QR Code,
pencatatan kehadiran, dan pembuatan laporan absensi, dapat berjalan dengan baik. Hasil pengujian
selanjutnya dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui tingkat keberhasilan penerapan sistem
dalam mendukung digitalisasi administrasi kesehatan di Puskesmas Ambarawa.
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Implementasi Aplikasi Digital Marketing

Hasil utama dari penelitian ini adalah terimplementasikannya sistem absensi pegawai berbasis
Android menggunakan teknologi QR Code di Puskesmas Ambarawa. Sistem yang dikembangkan
dirancang untuk menggantikan metode absensi konvensional, seperti pencatatan manual dan mesin
fingerprint, yang dinilai kurang efisien dan memiliki berbagai keterbatasan dalam mendukung
administrasi kepegawaian.

Sistem absensi ini dapat diakses melalui perangkat smartphone berbasis Android tanpa
memerlukan perangkat tambahan. Pegawai melakukan absensi dengan cara memindai QR Code yang
disediakan oleh sistem, sementara data kehadiran secara otomatis tercatat dan tersimpan dalam basis
data. Pihak administrasi puskesmas dapat memantau kehadiran pegawai secara real-time melalui
dashboard sistem.

Implementasi sistem dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan operasional Puskesmas
Ambarawa, termasuk jadwal kerja pegawai dan alur administrasi kepegawaian. Dengan adanya
sistem ini, proses absensi menjadi lebih cepat, praktis, dan terdokumentasi dengan baik.

3.2. Tampilan dan Fungsionalitas Aplikasi
1. Tampilan Halaman Login dan Dashboard

Halaman login berfungsi sebagai akses awal bagi pegawai dan admin untuk masuk ke dalam
sistem. Penggunaan sistem login bertujuan untuk menjaga keamanan data dan memastikan
bahwa hanya pengguna yang memiliki hak akses yang dapat menggunakan sistem. Setelah
login, admin diarahkan ke halaman dashboard yang menampilkan ringkasan data kehadiran
pegawai.

Tampilan dashboard admin dirancang secara sederhana dan informatif, menampilkan data
kehadiran harian, jumlah pegawai hadir, serta menu pengelolaan data pegawai dan laporan
absensi. Desain antarmuka sistem dibuat dengan mempertimbangkan kemudahan
penggunaan agar dapat dioperasikan oleh petugas administrasi dengan berbagai tingkat
literasi teknologi.

< Dashboard Admin {03

Selamat Datang, Admin

Hari ini,
Totai pegawal [l Pogavai
Pegawe
=

Data Keghwar p
Pegawa QCode Absensi

Absensi Hari Ini

Nama Pegawal Waktu Absen

Dewi Astuti 07:31:42

Siti Amira

Gambar 3. Halaman Dashboard admin

2. Fitur QR Code sebagai Media Promosi

Fitur QR Code menjadi komponen utama dalam aplikasi digital marketing yang
dikembangkan. Setiap produk yang dimasukkan ke dalam aplikasi akan menghasilkan QR
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Code unik yang dapat dicetak atau dibagikan melalui media digital. Konsumen yang
memindai QR Code tersebut akan diarahkan ke halaman informasi produk yang berisi detail
produk secara lengkap.

Pemanfaatan QR Code sebagai media promosi memberikan kemudahan bagi pelaku UMKM
dalam menyampaikan informasi produk tanpa harus mencetak brosur atau media promosi
fisik lainnya. Selain itu, QR Code memungkinkan konsumen untuk mengakses informasi
produk secara cepat dan praktis hanya dengan menggunakan perangkat smartphone.

PEEE

Scan QR Absensi

Mohon pindai QR Code absensi
untuk mentakan kehabiran Anda

Gambar 3. Pemindaian QR code

3.3. Hasil Pengujian Aplikasi

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem absensi berjalan
sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode pengujian yang digunakan adalah Blackbox Testing, yang
berfokus pada pengujian fungsi sistem tanpa memperhatikan struktur kode program. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem, seperti login pengguna, pemindaian QR Code,
pencatatan waktu kehadiran, dan pembuatan laporan absensi, dapat berjalan dengan baik. Tidak
ditemukan kesalahan fungsional yang signifikan selama proses pengujian, sehingga sistem dinilai
layak untuk digunakan dalam mendukung administrasi kepegawaian di Puskesmas Ambarawa.

Tabel 1. Tabel hasil pengujian sistem absensi

Hasil yang

Fitur Skenario Pengujjan Diharapkan Hasil Pengujjan Status
Login Pengguna malakukan Pengguna berhasil | Pengguna berhasii masuk
1 Pengguna | login dengan mesnacklon | masyk ke dalam ke dalam sistem o
ID dan password yang benar | sistem
oG Pengguna memindai QR Data kehadiran Data kehadiran tercatat
2 QR Cod Code absensi munggunasai | tercatat wutiu sescidi wutau pemindaian 0
ode perarighat Android pemindaian QR QR Code
Pancatatan Data kehadiran secara Data kehadiran Data kehadiran tersimpan
3 Kekadiran ytomatics tercatat di sesimgan dalam dalam basis data sistem O
dalam basis data sistem | basis data sistem | secara real time
4 Pembuatan | Admin mengakses menu | Laporan absensi Laporan absensi berhasii
Laporan laporan absensi berhasil albuet abuét dan datat Q
dan slyrut ditampilater.di dalam sistem

3.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem, penerapan sistem absensi berbasis
Android menggunakan QR Code menunjukkan peningkatan efisiensi dalam proses pencatatan
kehadiran pegawai. Proses absensi yang sebelumnya memerlukan waktu lebih lama kini dapat
dilakukan dalam hitungan detik. Selain itu, sistem mampu mencatat waktu kehadiran secara akurat
dan meminimalkan kesalahan pencatatan.
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Dari sisi administrasi, sistem ini mempermudah proses rekapitulasi data absensi karena data
kehadiran tersimpan secara otomatis dan dapat diakses kapan saja. Hal ini mendukung pengambilan
keputusan manajerial terkait pengelolaan sumber daya manusia di Puskesmas Ambarawa.

3.5. Implikasi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem absensi pegawai berbasis Android
menggunakan QR Code mampu menjawab permasalahan absensi yang dihadapi oleh Puskesmas
Ambarawa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Bilgis, dkk yang menyatakan bahwa sistem absensi
berbasis QR Code dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran [6].

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung temuan Nanda Aprillia, dkk yang menyebutkan
bahwa sistem absensi berbasis mobile memberikan fleksibilitas dan kemudahan bagi pengguna [7].
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus penerapan sistem secara
langsung pada fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama serta kaitannya dengan upaya
mendukung digitalisasi administrasi kesehatan.

Dengan demikian, sistem absensi yang dikembangkan tidak hanya berfungsi sebagai alat
pencatat kehadiran, tetapi juga sebagai bagian dari transformasi digital administrasi kesehatan yang
mendukung peningkatan kinerja organisasi pelayanan kesehatan.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem absensi berbasis
Android menggunakan QR Code dapat menjadi solusi yang efektif bagi fasilitas pelayanan kesehatan
dalam meningkatkan efisiensi administrasi kepegawaian. Sistem ini berpotensi untuk dikembangkan
lebih lanjut dengan penambahan fitur lain, seperti integrasi dengan sistem kepegawaian atau sistem
penilaian kinerja pegawai.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan sistem absensi pegawai berbasis Android menggunakan teknologi QR Code di Puskesmas
Ambarawa berhasil mendukung proses digitalisasi administrasi kesehatan. Sistem yang
dikembangkan mampu mengatasi berbagai keterbatasan metode absensi konvensional, seperti
pencatatan manual dan penggunaan mesin fingerprint, yang dinilai kurang efisien dan rentan
terhadap kesalahan pencatatan. Implementasi sistem absensi berbasis Android memungkinkan
pegawai melakukan pencatatan kehadiran secara cepat dan praktis melalui pemindaian QR Code,
sementara data kehadiran tercatat secara otomatis dan tersimpan dalam basis data sistem. Dari sisi
administrasi, sistem ini mempermudah proses monitoring kehadiran pegawai serta mempercepat
proses rekapitulasi data absensi secara real-time. Hasil pengujian fungsional menunjukkan bahwa
seluruh fitur utama sistem, seperti login pengguna, pemindaian QR Code, pencatatan kehadiran, dan
pembuatan laporan absensi, berjalan dengan baik sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain
meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran, penerapan sistem absensi ini juga
mendukung upaya transformasi digital administrasi di lingkungan puskesmas. Dengan demikian,
sistem absensi pegawai berbasis Android menggunakan QR Code dapat dijadikan sebagai solusi
alternatif yang efektif dalam pengelolaan administrasi kepegawaian pada fasilitas pelayanan
kesehatan tingkat pertama. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan
sistem absensi digital pada institusi kesehatan lainnya serta memberikan kontribusi akademik dalam
bidang komputasi dan sistem informasi kesehatan.
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